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ABSTRACT

Name: Th. Muhammad Zaidan Ramadhani, NIM: 191360084, Title: The word ""Istawa"
and its Derivations in the Qur'an. Department of Arabic Language and Literature, Faculty
of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University Banten. 2024
M / 1445 H.

In the interpretation of the word "istawa” it has several different meanings in each
verse of the Qur'an, because, in each verse of the qur'an there must be a different meaning
according to the context of the verse. Therefore, this research will discuss the derivation of
the word "istawa" and its meaning in the qur'an with semantic component analysis.

The problems in this research are 1). What is the derivation of the word "istawa" in
the qur’an?. 2). What is the meaning of the word "istawa" and its derivations in the qur'an?
3). And how is the analysis of the meaning components of the word "istawa” contained in the
qgur’an? So, this research aims to find: 1). Derivation of the word "istawa” and its meaning in
the qur’an. 2). The meaning of the word "istawa” and its derivation in the qur’an. 3).
Analysis of the meaning components of the word "istawa” contained in the qur’an. In this
research, a qualitative descriptive approach was adopted. Because, this research describes the
word "istawa" and its meanings in written words. Furthermore, the analysis method used is
semantic componential analysis. This method explains what components are contained in the
word "istawa".

The word "istawa" and its derivations are repeated 35 times in the Al-Qur'an, which
includes its derivations, namely fi’il madr and fi’il mudari’ only with different damir.
Derivations of the word "istawa” include: . istawa — yastawi — istiwa an — mustawin —
mustawan — istawin — /@ tastawin — mustawan — mustawan. The meaning of the word
"istawa” is divided into 8 parts, including: rising, intending, perfecting the mind,
strengthening and growing, showing the original form, balanced, anchored, and the same.
The components of the meaning of the word "istawa” are divided into 2 parts. First, fi’il
madr, namely [displacement], [bottom up] and [ruler]. The two fi’il mudari’ are [good and
bad] and [fine].

Keywords: Al-Qur’an, Derivation, Meaning Components



ABSTRAK

Nama: Th. Muhammad Zaidan Ramadhani, NIM: 191360084, Judul: Kata “Istawa” dan
Derivasinya dalam Al-Qur’an. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan
Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 2024 M / 1445 H.

=

Dalam penafsiran kata “istawa” mempunyai beberapa makna yang berbeda-beda
pada setiap ayat al-qur’an, karena, disetiap ayat al-qur’an pasti terdapat maksud yang berbeda
pula sesuai dengan konteks ayatnya. oleh karena itu, penelitian ini akan membahas tentang
derivasi kata “istawa” dan maknanya dalam al-qur’an dengan analisis komponen semantik.

Permasalahan pada penelitian kali ini adalah 1). Apa derivasi kata “istawa” didalam
al-qur’an?. 2). Apa makna kata “istawa” dan derivasinya didalam al-qur’an?. 3). Serta
bagaimana analisis komponen makna pada kata “istawa” yang terkandung didalam al-
qur’an?. Maka, penelitian ini bertujuan mencari: 1). Derivasi kata “istawa” dan maknanya
dalam al-qur’an. 2). Makna kata “istawa” dan derivasinya didalam al-qur’an. 3). Analisis
komponen makna pada kata “istawa” yang terkandung didalam al-qur’an. Dalam penelitian
ini  mengadopsi metode pendekatan deskriptif kualitatif. Karena, penelitian ini
menggambarkan bagaimana kata “istawa” beserta makna-maknanya dengan kata-kata
tertulis. Selanjutnya, metode analisis yang digunakan adalah analisis komponensial semantik.
Metode ini menjabarkan apa saja komponen yang terdapat pada kata “istawa”.

Kata “istawa” dan derivasinya diulang sebanyak 35 kali dalam Al-qur’an, yang
mencakup dari derivasinya yaitu fi il madr dan fi il mudari’ saja dengan damir yang berbeda-
beda. Derivasi kata “istawa” meliputi: istawa — yastawi — istiwa an — mustawin — mustawan
— istawin — la tastawin — mustawan — mustawan. Adapun makna kata “istawa” terbagi
menjadi 8 bagian, diantaranya: naik, bermaksud, sempurna akal, memperkuat dan tumbubh,
menampakkan wujud asli, seimbang, berlabuh, dan sama. Komponen makna kata “istawa”
dengan analisis biner terbagi menjadi 2 bagian. Pertama fi’il madi, komponennya yaitu

[perpindahan], [bawah keatas] dan [penguasa]. Kedua fi il mudari’, komponennya yaitu [baik
dan buruk] dan [baik saja].

Kata Kunci: Al-Qur’an, Derivasi, Komponen Makna.
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“Ala bisa, karena biasa”
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“Bahasa penuh makna, satu kata penuh makna”
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